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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Net Profit Margin (NPM) dan Earning 

Per Share (EPS) terhadap harga saham PT Kalbe Farma Tbk selama periode 2014-2023. Metode yang 
digunakan adalah regresi linear berganda dengan data sekunder yang diambil dari laporan keuangan 

tahunan yang dipublikasikan oleh PT Kalbe Farma Tbk. Uji yang digunakan berupa uji asumsi klasik, 
termasuk normalitas, multikolinearitas, heteroskedastisitas, dan autokorelasi dengan bantuan SPSS 
Versi 26. Hasil analisis menunjukkan bahwa NPM tidak berpengaruh signifikan terhadap harga saham 

(t = 0,456; p = 0,662 > 0,05), sedangkan EPS tidak menunjukkan pengaruh signifikan (t = 1,803; p 
= 0,114  > 0,05). Uji F simultan mengindikasikan bahwa NPM dan EPS secara bersama-sama tidak 
memiliki pengaruh signifikan terhadap harga saham (F = 1,689; p = 0,252 > 0,05). Koefisien 

determinasi Adjusted R² sebesar 0,570 menunjukkan bahwa 57% variasi harga saham dijelaskan oleh 
NPM dan EPS, sementara 43% dipengaruhi oleh faktor lain. Temuan ini memberikan wawasan 
penting bagi investor dan manajemen perusahaan mengenai pentingnya pengelolaan profitabilitas 

dalam mempengaruhi harga saham. 
Kata Kunci: Net Profit Margin, Earning Per Share, Harga Saham 
 

ABSTRACT 
This study aims to analyze the effect of Net Profit Margin (NPM) and Earning Per Share 

(EPS) on the stock price of PT Kalbe Farma Tbk during the period 2014-2023. The method used is 
multiple linear regression with secondary data taken from the annual financial reports published by 
PT Kalbe Farma Tbk. The test used is a classical assumption test, including normality, 
multicollinearity, heteroscedasticity, and autocorrelation with the help of SPSS Version 26. The results 
of the analysis show that NPM does not have a significant effect on stock prices (t = 0.456; p = 0.662 
> 0.05), while EPS does not show a significant effect (t = 1.803; p = 0.114 > 0.05). The 
simultaneous F test indicates that NPM and EPS together do not have a significant effect on stock 
prices (F = 1.689; p = 0.252 > 0.05).  The Adjusted R² coefficient of determination of 0.570 indicates 
that 57% of the stock price variation is explained by NPM and EPS, while 43% is influenced by other 
factors. This finding provides important insights for investors and company management regarding 
the importance of profitability management in influencing stock prices. 
Keywords: Net Profit Margin, Earning Per Share and Stock Price.  
PENDAHULUAN 

Pasar saham memainkan peran yang sangat penting dalam perekonomian modern 
sebagai jembatan antara pihak-pihak yang memiliki surplus dana dan yang membutuhkan 

dana untuk investasi serta pengembangan bisnis. Dalam konteks pasar modal, saham 
menjadi salah satu instrumen investasi yang paling populer, menawarkan potensi 

keuntungan berupa capital gain dan dividen. Kinerja fundamental suatu perusahaan, 
termasuk Net Profit Margin (NPM) dan Earning Per Share (EPS), adalah dua indikator utama 
dalam mengevaluasi kelayakan investasi saham. 

Sebagai perusahaan farmasi terkemuka di Indonesia, PT Kalbe Farma Tbk tidak 
hanya berkontribusi secara signifikan dalam sektor kesehatan, tetapi juga menjadi salah 

satu acuan bagi pergerakan harga saham di industri tersebut. Namun, data menunjukkan 
bahwa harga sahamnya selama periode 2014-2023 mengalami fluktuasi yang tidak selalu 
sejalan dengan kinerja fundamental perusahaan, seperti yang terindikasi dari NPM dan EPS. 

Fenomena ini menarik perhatian, terutama karena ketidaksesuaian antara teori ekonomi dan 
praktik nyata di pasar modal, mengingat bahwa seharusnya peningkatan dalam NPM dan 
EPS dapat memicu peningkatan harga saham.  
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Situasi ini semakin kompleks dengan adanya faktor-faktor eksternal, seperti inflasi, 
suku bunga, dan regulasi pemerintah yang dapat memengaruhi persepsi investor. Di 

samping itu, aspek psikologis dan perilaku investor, seperti rumor dan spekulasi, juga turut 
berkontribusi pada pergerakan harga saham yang tidak selalu mencerminkan nilai 

fundamental perusahaan. 
Penelitian terdahulu menunjukkan hasil yang beragam mengenai pengaruh NPM 

dan EPS terhadap harga saham. Seperti yang dilakukan oleh (Azhari dkk, 2024), NPM 

berpengaruh signifikan dan positif terhadap harga saham, Earning Per Share berpengaruh 
signifikan dan positif terhadap harga saham pada PT Industri Jamu dan Farmasi Sido Muncul 
TBK. Namun, pada penelitian (Shelby Virby dkk, 2023) variabel Net Profit Margin (NPM) 

menunjukan bahwa hasil NPM tidak berpengaruh terhadap Harga Saham. Sedangkan pada 
Earning Per Share (EPS) menunjukan bahwa hasil EPS tidak berpengaruh terhadap Harga 

Saham.  
Berikut adalah data keuangan pada PT Kalbe Farma Tbk pada periode 2014 – 2023 

yang diperoleh dari data laporan keuangan tahunan:  
Tabel 1. Data Net Profit Margin, Earning Per Share Terhadap Harga Saham pada PT Kalbe 

Farma periode 2014-2023 

No Tahun NPM % EPS (Rp)  Harga Saham (Rp) 

1 2014 12,22 44,04 1.830 

2 2015 11,50 42,75 1.320 

3 2016 12,13 49,06 1.515 

4 2017 12,16 51,27 1.690 

5 2018 11,85 52,41 1.520 

6 2019 11,21 53,47 1.620 

7 2020 12,11 58,30 1.480 

8 2021 12,31 67,91 1.615 

9 2022 11,92 72,71 2.090 

10 2023 9,12 59,81 1.610 
Sumber : Hasil Olah Data Laporan Keuangan PT. Kalbe Farma Tbk 

Berdasarkan grafik perkembangan Net Profit Margin (NPM) dan Earning Per Share (EPS) PT 
Kalbe Farma Tbk periode 2014–2023, kedua variabel menunjukkan dinamika berbeda. NPM 

mencerminkan efisiensi perusahaan dalam menghasilkan laba bersih dari total penjualan. Dalam data, 
NPM menunjukkan tren penurunan yang signifikan: dimulai dari 12,22% pada tahun 2014 dan 
mencapai 12,31% pada tahun 2021, namun menurun tajam menjadi 9,12% pada tahun 2023. 

Penurunan NPM ini dapat diinterpretasikan sebagai indikasi bahwa perusahaan menghadapi berbagai 
tantangan, termasuk meningkatnya biaya operasional, persaingan yang ketat di industri farmasi, dan 
faktor eksternal seperti inflasi dan fluktuasi nilai tukar.  

Meskipun perusahaan relatif stabil dalam mempertahankan penjualan, penurunan ini 
menunjukkan bahwa efisiensi pengelolaan biaya tidak sepenuhnya terefleksikan dalam NPM. Sebagai 
dampaknya, margin keuntungan yang diperoleh mungkin stagnan atau bahkan menurun dalam 

jangka panjang, yang berpotensi mengurangi daya tarik bagi investor. 
EPS menunjukkan laba yang dihasilkan perusahaan per lembar saham yang beredar. Data 

menunjukkan bahwa EPS meningkat secara signifikan dari Rp 44,04 di tahun 2014 menjadi 
puncaknya Rp 72,71 pada tahun 2022, menunjukkan pertumbuhan laba yang baik. Namun, pada 
tahun 2023, EPS turun menjadi Rp 59,81  

Kenaikan yang terjadi di tahun-tahun sebelumnya mencerminkan kinerja perusahaan yang 
baik dalam menghasilkan keuntungan bersih, terutama pada masa pasca-pandemi ketika kebutuhan 
produk kesehatan meningkat. Penurunan di tahun 2023, meskipun masih lebih tinggi dari tahun 

sebelum 2020, menandakan adanya tekanan terhadap profitabilitas perusahaan yang perlu 
diperhatikan oleh investor. Hal ini bisa disebabkan oleh berbagai faktor, termasuk perlambatan 
ekonomi, kenaikan biaya bahan baku, dan persaingan pasar yang semakin intens. 
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Harga saham bervariasi, dengan penurunan drastis dari Rp 1.830 di 2014 menjadi Rp 1.320 
di 2015, dan mengalami kenaikan hingga 2.090 Rp pada 2022. Namun, di 2023, harga kembali 

menurun menjadi Rp 1.610, menunjukkan normalisasi pasar setelah lonjakan sebelumnya. 
Secara keseluruhan, meskipun EPS menunjukkan pertumbuhan yang positif, penurunan 

NPM dan harga saham di 2023 mengindikasikan perlunya perhatian lebih terhadap faktor-faktor 

eksternal dan pengelolaan biaya yang efektif. Dengan demikian, kinerja fundamental perusahaan 
tidak selalu selaras dengan persepsi pasar, menegaskan pentingnya analisis yang 
holistik untuk investor. 

 

KAJIAN TEORI  
1. Net Profit Margin (NPM)  
Menurut kasmir (2019) Net Profit Margin merupakan ukuran kemenangan dengan membandingkan 
antara laba bersih dibandingkan dengan penjualan. 

2. Earning Per Share (EPS)  
Menurut Fahmi (2015) menyatakan bahwa Earning Per Share atau pendapatan per lembar saham 
merupakan bentuk pemberian keuntungan yang diberikan kepada para pemegang saham dari setiap 

lembar saham yang dimiliki. 
3. Harga Saham  
Harga pada pasar ril, dan merupakan harga yang paling mudah ditentukan karena merupakan harga 

dari suatu saham pada pasar yang sedang berlangsung atau jika pasar ditutup, maka harga pasar 
adalah harga penutupan nya (Aziz, 2018). 
 

METODE  
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif. Kuantitatif adalah 

pendekatan penelitian di mana data yang digunakan adalah dalam bentuk yang dapat dihitung atau 

angka. Penelitian kuantitatif memerhatikan pada pengumpulan dan analisis data dalam bentuk 
numerik. Penelitian ini dilakukan di PT Kalbe Farma Tbk, sebuah perusahaan yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia (BEI).  

Data yang digunakan dalam penelitian ini diambil dari laporan keuangan tahunan PT Kalbe 
Farma Tbk yang dipublikasikan, serta informasi pasar saham yang tersedia di situs resmi Bursa Efek 

Indonesia dan sumber data keuangan lainnya. Penelitian dilakukan mulai dari bulan Februari – Juni 
2025. Data yang diambil ialah berupa laporan keuangan dan harga saham (Closing Price) tahun 
2014 – 2023 pada PT Kalbe Farma Tbk.  

Teknik analisis data dalam penelitian ini yaitu menggunakan Uji Asumsi Klasik yaitu Uji 
Normalitas, Uji Multikolinieritas , Uji Autokorelasi , Uji Heterokedastisitas kemudian apabila data 
lulus uji Asumsi Klasik bisa di teruskan dengan uji Regresi Linear Berganda , Koefisien Korelasi, Uji 

Koefisien Determinasi dan melakukan uji Hypothesis yaitu uji T dan Uji F.Untuk pengumpulan data, 
digunakan beberapa teknik, penelitian ini metode analisis data dilakukan melalui beberapa tahapan 
yaitu, Analisis Statistik Deskriptif, Uji Asumsi Klasik (Uji Normalitas, Uji Multikolinearitas, Uji 

Heteroskedastisitas, Uji Autokorelasi), Analisis Regresi Linear Berganda, Uji Hipotesis (Uji t dan Uji 
F) dan Koefisien Determinasi (R²), Uji Hipotesis.  

Semua metode dan teknik yang digunakan dalam penelitian ini dirancang untuk memastikan 

bahwa data yang diperoleh akan mendukung tujuan penelitian Anda dengan baik dan benar. 

HASIL PENELITIAN 
A. Uji Analisis Statistik Deskriptif 

berikut adalah hasil data statistik deskriptif yang ada di tabel 1, dibawah ini. 
Tabel 2. Uji Analisis Statistik Deskriptif 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

HARGA_SAHAM 10 1320 2090 1629.00 210.776 

NPM 10 9.12 12.31 11.6530 .95408 

EPS 10 43.89 74.16 55.9960 9.64357 

Valid N (listwise) 10     

Sumber: data diolah penulis menggunakan SPPS versi 26.00 (2025) 
Berdasarkan Uji Analisis Statistik Deskriptif, harga saham PT Kalbe Farma Tbk memiliki 

rata-rata Rp1.629, dengan nilai minimum Rp1.320 dan maksimum Rp2.090, serta standar deviasi 
210,776. Ini menunjukkan perbedaan harga yang signifikan. Net Profit Margin (NPM) rata-rata 
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11,65% dengan standar deviasi 0,954, mengindikasikan stabilitas profitabilitas. Earning Per 
Share (EPS) rata-rata Rp55,99 dan standar deviasi 9,643 menunjukkan variabilitas laba per 
saham yang dapat mempengaruhi persepsi investor terhadap nilai saham perusahaan.  

B. Uji Asumsi Klasik 
1. Uji Normalitas  
 Dalam penelitian ini uji normalitas yang digunakan yaitu dengan metode analisis uji 

statistik dengan Kolmogorov-Smirnov. 
Tabel 3. Hasil Kolmogorov-Smirnov 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Unstandardized Residual 

N 10 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation 172.09736610 

Most Extreme Differences Absolute .133 

Positive .133 

Negative -.127 

Test Statistic .133 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 

 
Sumber: data diolah penulis menggunakan SPSS versi 26.00 (2025) 

Berdasarkan hasil Berdasarkan hasil uji One-Sample Kolmogorov-Smirnov pada tabel 2, nilai 
signifikansi Asymp. Sig (2-tailed) adalah 0,200. Nilai ini lebih besar dari 0,05, yang 
menunjukkan bahwa tidak terdapat cukup bukti untuk menolak hipotesis nol (H₀). Dengan 
demikian, dapat disimpulkan bahwa data residual berdistribusi normal. 
C. Uji Multikolinearitas 

Tabel 4. Hasil Uji Multikolinearitas 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. 
Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 548.487 902.491  .608 .563   

NPM 33.277 68.288 .151 .487 .641 .997 1.003 

EPS 12.371 6.756 .566 1.831 .110 .997 1.003 

a. Dependent Variable: HARGA_SAHAM 
Sumber: data diolah penulis menggunakan SPSS versi 26.00 (2025) 

Bedasarkan tabel 3 diatas, Dari analisis Multikoleniaritas dalam tabel tersebut, terlihat bahwa 
nilai Tolerance untuk setiap variabel adalah 0,997, dan nilai VIF mencapai 1,003. Karena nilai 
Tolerance > dari 0,10 dan VIF < dari 10, maka dapat disimpulkan bahwa tidak ada indikasi 
multikolinearitas antara variabel independen dalam model regresi. Oleh karena itu, masing-
masing variabel bebas tidak mempunyai hubungan yang erat satu sama lain, sehingga data 
tersebut dapat digunakan untuk analisis regresi. 
D. Uji Heteroskedatisitas 
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Sumber: data diolah penulis menggunakan SPSS versi 26.00 (2025) 

Gambar 1  
Uji Heteroskedatisitas  

Berdasarkan gambar ini, terlihat bahwa titik-titik tersebar secara acak di atas dan di bawah 
garis horizontal pada sumbu nol, dan tidak menunjukkan pola tertentu yang jelas (seperti pola 
yang melebar, menyempit, atau bergelombang). Hal ini menunjukkan bahwa tidak terdapat 
permasalahan heteroskedastisitas dalam model regresi, sehingga model ini dapat dianggap 
memenuhi prinsip homoskedastisitas. 

 
E. Uji Autokorelasi 

Tabel 5. Hasil Autokorelasi  
Model Summaryb 
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate Durbin-Watson 

1 .570a .325 .133 .11624 2.158 

a. Predictors: (Constant), EPS, NPM 
b. Dependent Variable: ln_HS 

Sumber: data diolah penulis menggunakan SPSS versi 26.00 (2025) 
Berdasarkan hasil uji durbin-watson pada tabel 5 diatas. Dari hasil analisis regresi 

linear berganda, diperoleh nilai Durbin-Watson sebesar 2,158 dengan nilai batas bawah (dL) 
sebesar 0,88 dan batas atas (dU) sebesar 1,54, diperoleh bahwa nilai DW berada pada rentang 
dU < DW < 4 − dU (1,54 < 2,158 < 2,46). Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa model 
regresi ini tidak mengalami autokorelasi.  

 
F. Uji Analisis Regresi Linier Berganda 

Tabel 6. Uji Analisis Regresi Linier Berganda 
Coefficientsa 

Model 
Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients 

t Sig. 
Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 548.487 902.491  .608 .563   

NPM 33.277 68.288 .151 .487 .641 .997 1.003 

EPS 12.371 6.756 .566 1.831 .110 .997 1.003 

a. Dependent Variable: HARGA_SAHAM 
Sumber: data diolah penulis menggunakan SPSS versi 26.00 (2025) 

Berdasarkan hasil pada tabel diatas maka dapat diperoleh kesimpulan nilai analisis regresi 
linear berganda sebagai berikut: 

1. Konstanta yang bernilai 548,487 menunjukkan bahwa ketika Net Profit Margin (NPM) 
dan Earning Per Share (EPS) berada pada nol. 

2. Koefisien regresi untuk Net Profit Margin tercatat 68,288 yang mengindikasikan bahwa 
NPM tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap harga saham. Pengaruh tersebut 
bersifat negatif, di mana peningkatan NPM malah cenderung menurun pada harga 
saham. 

3. Di sisi lain, Earning Per Share memiliki koefisien sebesar 12,371, yang mengindikasikan 
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bahwa EPS tidak memberikan pengaruh yang signifikan terhadap harga saham dalam 
model ini. Berdasarkan tabel koefisien regresi, diperoleh Persamaan Regresi Linear 
Berganda sebagai berikut:  

Y =548,487 – 33,277 X₁ + 12,371 X₂ 
Keterangan:  
Y = Harga Saham 
X1 = Net Profit Margin  
X2 = Earning Per Share  

 
G. Uji Hipotesis 
1. Uji Hipotesis Secara Parsial (Uji t) 

Tabel 8 
Uji t (Parsial) 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

T Sig. 

Collinearity 
Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 6.766 .538  12.585 .000   

NPM .019 .041 .142 .456 .662 .997 1.003 

EPS .007 .004 .561 1.803 .114 .997 1.003 

a. Dependent Variable: ln_HS 
Sumber: data diolah penulis menggunakan SPSS versi 26.00 (2025) 
1. Pengaruh Net Profit Margin (NPM) terhadap Harga Saham (Y) 
Nilai signifikansi NPM menunjukkan nilai sebesar 0,662 > 0,05 dan nilai thitung 0,456 <ttabel 
2,365. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa Ho1 diterima dan Ha1 ditolak. Net Profit 
Margin secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap harga saham. 
2. Pengaruh Earning Per Share (EPS) terhadap Harga Saham (Y) 
Nilai signifikansi EPS menunjukkan nilai sebesar 0,114 > 0,05 dan nilai thitung 1,803 < ttabel 
2,365. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa Ho2 diterima dan Ha2 ditolak. Earnings Per 
Share (EPS) secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap harga saham. 
2. Uji Hipotesis Secara Simultan (Uji F) 

Adapun hasil pengolahan data menggunakan SPSS versi 26 adalah sebagai berikut: 
Tabel 9. Uji F (Simultan)  

ANOVAa 
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression .046 2 .023 1.689 .252b 

Residual .095 7 .014   

Total .140 9    

a. Dependent Variable: ln_HS 
b. Predictors: (Constant), EPS, NPM 
Sumber: data diolah penulis menggunakan SPSS versi 26.00 (2025) 
Bedasarkan tabel 9 diatas diperoleh.nilai.f-hitung < f-tabel yaitu 1,689 < 4,74 dan nilai signifikan 
melebihi dari syarat signifikan yaitu 0,252 > 0,05. maka hipotesis nol (H₀) diterima. Ini 
menunjukkan bahwa hasil penelitian bahwa NPM dan EPS tidak berpengaruh signifikan terhadap 
harga saham. 
H. Koefisien Determinasi (R2) 

Tabel 10. Uji Koefisien Determinasi (R2) 
Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R Square 
Std. Error of the 
Estimate Durbin-Watson 

1 .570a .325 .133 .11624 2.158 

a. Predictors: (Constant), EPS, NPM 
b. Dependent Variable: ln_HS 
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Sumber : Data diolah penulis menggunakan SPSS versi 26.00 (2025) 
Berdasarkan nilai R Square yang tertera adalah 0,570, yang berarti 57% diperoleh 

melalui perhitungan koefisien determinasi menggunakan rumus (R² x 100%). Nilai ini 
menunjukkan bahwa variabel independen yang diteliti, yaitu Net Profit Margin (NPM dan Earning 
Per Share (EPS), mampu menjelaskan variasi yang terjadi pada variabel dependen, yaitu harga 
saham sebesar 57%. Sementara itu, sisanya sebesar 43% dijelaskan oleh faktor-faktor lain yang 
tidak termasuk dalam penelitian ini. 

PEMBAHASAN 
A. Pengaruh Net Profit Margin (X1) terhadap Harga Saham (Y) 

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh bahwa variabel Net Profit Margin (NPM) menunjukkan 
nilai t hitung sebesar 0,456 lebih rendah dari t tabel (0,456 < 2,365) signifikansi 0,662 lebih besar 

dari nilai signifikan (0,662 > 0,05) (dengan derajat kebebasan df = 7). Dengan demikian, dapat 
disimpulkan bahwa H₀ diterima dan H₁ ditolak, yang menunjukkan bahwa Net Profit Margin tidak 
berpengaruh signifikan terhadap nilai saham secara parsial. 

B. Pengaruh Earning Per Share (X2) terhadap Harga Saham (Y) 
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh bahwa variabel Earning Per Share (EPS) menunjukkan 

nilai t hitung sebesar 1,803 lebih rendah dari t tabel (1,803 < 2,365) signifikansi 0,114 lebih besar 
dari nilai signifikan (0,114 > 0,05) Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa H₀ diterima dan H₁ 

ditolak, yang menunjukkan bahwa Earning Per Share tidak berpengaruh signifikan terhadap nilai 
saham secara parsial. 

C. Pengaruh Net Profit Margin (X1), Earning Per Share (X2) Terhadap Harga Saham 
(Y) 

Berdasarkan pengujian data menggunakan ANOVA diperoleh bahwa nilai f-tabel lebih besar dari f-
hitung (1,689 > 4,74) dengan tingkat signifikansi sebesar 0,252 lebih kecil dari nilai signifikansi 0,05 

(0,252 < 0,05). Hasil ini menunjukkan bahwa faktor Net Profit Margin (NPM) dan Earning Per Share 
(EPS) secara bersamaan tidak berpengaruh signifikan terhadap nilai saham perusahaan yang diteliti. 
 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan dalam penelitian ini 
Pada variabel Net Profit Margin (NPM) tidak terdapat pengaruh secara parsial terhadap 

Harga Saham pada PT Kalbe Farma Tbk Periode 2014-2023. Hal ini dapat dibuktikan dari hasil t 
hitung yang lebih kecil dari nilai t tabel (0,456 < 2,365) dan nilai siginifikansi lebih besar dari 
taraf signifikansi yaitu 0,662 > 0,050.  

Pada variabel Earning Per Share (EPS) berpengaruh secara parsial terhadap Harga Saham 
pada PT Kalbe FarmaTbk Periode 2014-2023. Hal ini dapat dibuktikan dari t hitung lebih besar 
dari t tabel atau (1,803 > 2,35) dan nilai probabilitinya lebih kecil dari nilai signifikansi yaitu 
0,114 < 0,050. 

Pengaruh Net Profit Margin (NPM) dan Earning Per Share (EPS) secara simultan terhadap 
Harga Saham yang dilakukan dengan uji f. Dapat disimpulkan bahwa keduanya secara simultan 
tidak memiliki pengaruh terhadap Harga Saham  pad PT Kalbe Farma Tbk Periode 2014-2023 
dengan nilai f hitung 1,689 < 4,74 dan pada tingkat signifikansi 0,252 > 0,05. 

Pada hasil koefisien determinasi (Adjusted R-Squsre) variabel Net Profit Margin dan 
Earning Per Share sebesar 0,570. dari kedua variabel independen tersebut memiliki kontribusi 
sebesar 57% terhadap variabel dependen harga saham, sedangkan sisanya sebesar 43% 
dijelaskan variabel lain belum diketahui mempengaruhi variabel Y yang tidak digunakan dalam 
penelitian ini.  
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